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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diemban 

dalam mewujudkan suatu bangsa yang berkarakter dan bercitra diri. Pembelajaran 

ialah usaha-usaha yang dilakukan guru untuk menghidupkan, merangsang, 

mengarahkan dan mempercepat perubahan perilaku belajar yaitu ranah kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan). Salah satu 

komponen pembelajaran yang memegang peranan penting adalah guru atau 

pendidik. Guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator bagi siswa dalam 

proses pembelajaran. Guru bertanggung jawab untuk menciptakan suasana belajar 

yang efektif sehingga dapat menimbulkan kemauan belajar siswa. Menurut 

Soemososmito dalam Trianto (2009), suatu pembelajaran dikatakan efektif 

apabila presentasi waktu belajar yang tinggi dicurahkan terhadap kegiatan belajar 

mengajar, rata-rata perilaku pelaksanaan tugas yang tinggi di antara siswa, 

orientasi keberhasilan belajar diutamakan, dan mengembangkan suasana belajar 

yang akrab dan positif. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa.   

Berdasarkan hasil observasi peneliti di sekolah yang akan dilaksanakan 

penelitian bahwa model yang digunakan guru dalam mengajar adalah model 

konvensional yakni dengan metode ceramah. Pada saat guru menggunakan 

metode ceramah banyak siswa  yang  tidak mampu berkonsentrasi dalam waktu 

yang relatif lama, siswa kurang bergairah dalam belajar, dan masih dijumpai 

perilaku siswa yang tidak relevan dengan pembelajaran. Ada sebagian siswa yang 

terlihat resah, bercerita dengan temannya dan bahkan mengganggu temannya 

sehingga siswa banyak yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. Hal-hal ini lah yang menyebabkan suasana kelas menjadi kurang 

kondusif dan tujuan tidak tercapai secara optimal. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi yang ada di 

sekolah juga diperoleh data bahwa nilai KKM mata pelajaran Biologi disekolah 

tersebut adalah 75 dan nilai yang didapatkan siswa masih banyak yang tidak 
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melampaui KKM. Siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM sebanyak 60% 

dari jumlah siswa. Hal ini menunjukan hasil belajar biologi di sekolah ini rendah. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut maka peneliti berpendapat bahwa guru 

sebagai pengajar perlu mengatasi hal tersebut, dengan menerapkan model 

pembelajaran yang lebih menarik bagi sehingga siswa dapat belajar dengan baik 

dan memiliki hasil belajar yang baik. 

Model Pembelajaran Picture and Picture merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang menggunakan media gambar sehingga dapat menarik perhatian 

siswa serta dapat membangun motivasi siswa dalam belajar biologi. Model 

pembelajaran Picture and Picture ini merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan gambar yang dipasangkan ataupun diurutkan menjadi urutan yang 

logis. Prinsip pelaksanaan model pembelajaran Picture and Picture yaitu sajian 

informasi kompetensi, sajian materi, perlihatkan gambar yang berkaitan dengan 

materi, siswa mengurutkan gambar sehingga sistematik, guru mengkonfirmasi 

urutan gambar tersebut, guru menanamkan konsep sesuai dengan materi bahan 

ajar, penyimpulan, refleksi, evaluasi dan refleksi (Rahayu, 2010).  

Dengan menerapkan model pembelajaran Picture and Picture siswa 

menjadi lebih mudah memahami materi yang disampaikan karena siswa dapat 

melihat langsung melalui gambar. Selain gambar, Handayani dkk (2013) 

menyatakan  model pembelajaran Picture and Picture juga membutuhkan bantuan 

spesimen agar siswa lebih tahu secara nyata mengenai morfologi, fisiologi 

spesimen yang digunakan. 

Salah satu pokok bahasan pelajaran Biologi di SMA yang membutuhkan 

spesimen agar siswa lebih tahu secara nyata mengenai morfologi, fisiologi 

spesimen adalah tumbuhan lumut ( Bryophyta ). Dengan adanya spesimen atau 

gambar yang dapat dilihat dalam proses pembelajaran akan membantu siswa 

untuk lebih memahami materi yang disampaikan. Jika siswa lebih mudah 

memahami materi maka siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya. Hal ini 

didukung oleh penelitian dari Handayani dkk  (2013) yang menyatakan penerapan 

model pembelajaran Picture and Picture berbantuan spesimen pada materi 

Invertebrata dapat meningkatkan aktivitas siswa secara klasikal sebesar 87% dan 
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hasil belajar siswa secara klasikal sebesar 86,33% di SMA Teuku Umar 

Semarang. 

Penggunaan model pembelajaran dapat didukung dengan pendekatan 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran adalah sudut pandang terhadap proses 

pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang 

sifatnya masih sangat umum didalamnya mewadahi,  menginspirasi, menguatkan 

dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu (Hamdani, 

2011).  

Pendekatan saintifik berkaitan erat dengan metode saintifik. Metode 

saintifik (ilmiah) pada umumnya melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi 

yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data. Metode 

ilmiah pada umumnya dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh melalui 

pengamatan atau percobaan. Oleh sebab itu kegiatan, kegiatan percobaan dapat 

diganti dengan kegiatan memperoleh informasi dari berbagai sumber. Pendekatan 

pembelajaran saintifik dalam pembelajaran memiliki komponen proses 

pembelajaran antara lain : 1) mengamati, 2) menanya, 3) mencoba/mengumpulkan 

informasi, 4) menalar/asosiasi, 5) membentuk jejaring (melakukan komunikasi) 

(Sani, 2013).  

Dengan menerapkan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran 

siswa menjadi aktif karena pusat pembelajaran tidak lagi pada guru melainkan 

pada siswa. Dengan begitu siswa semakin mudah memahami materi yang 

disampaikan karena siswa sendiri lah yang berusaha untuk memahami materi 

yang disampaikan. Hal ini tentu dapat mendorong siswa untuk meningkatkan hasil 

belajar yang tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian Hidayati (2014) yang 

menyatakan pendekatan saintifik mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

dimana hasil rata-rata hasil belajar siswa sebelum pembelajaran mendapat nilai 

61,3462, sedangkan hasil rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran 

mendapat nilai 79,6923. Pendekatan ilmiah mampu meningkatkan kemampuan 

afektif siswa, hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan afektif siswa 

dapat ditingkatkan melalui pendekatan ilmiah. Hasil belajar ranah psikomotor 

menunjukkan bahwa pendekatan ilmiah mampu meningkatkan psikomotor siswa 
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selama menjalani pembelajaran di kelas. Pendekatan ilmiah memiliki pengaruh 

positif (peningkatan) terhadap hasil belajar siswa XII TITL 1 SMK Negeri 7 

Surabaya. Pada analisis respon siswa diperoleh rata-rata rating tiap indikator 

sebesar 82,56%. Hasil ini dapat diartikan bahwa respon siswa pada pendekatan 

ilmiah tinggi (baik) . 

Berdasarkan uraian diatas model pembelajaran Picture And Picture 

memerlukan gambar sebagai media dalam pembelajaran. Selain dengan gambar, 

model pembelajaran ini juga dapat diterapkan dengan membawa spesimen 

langsung dari materi yang akan dibawakan. Dengan adanya gambar dan spesimen 

maka model pembelajaran ini cocok digunakan dalam materi lumut. Karena 

dengan mengamati gambar dan spesimen lumut secara langsung akan 

memudahkan siswa untuk memahami materi lumut. Selain itu, model ini dapat 

dikombinasikan dengan pendekatan saintifik. Karena di dalam pendekatan 

saintifik siswa dituntut untuk dapat mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi 

dan mengkomunikasikan. Melalui gambar dan spesimen siswa dapat melakukan 

hal yang di tuntut dalam pendekatan saintifik . Dengan menerapkan model 

pembelajaran Picture And Picture yang dikombinasikan dengan pendekatan 

saintifik pada materi lumut diharapkan dapat membantu meningkatkan hail belajar 

siswa dan menciptakan situasi kelas yang aktif dan kondusif. Oleh karena hal 

tersebut peneliti akan melakukan penelitian dengan judul  “Efektivitas Model 

Pembelajaran Picture And Picture dengan Pendekatan Saintifik terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Sub Materi Lumut Kelas X SMA PAB Sampali 

Tahun Pembelajaran 2015/2016”. 

 

1.2.Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang dapat 

diidentifikasi adalah: 

1. Rendahnya hasil belajar Biologi siswa kelas X SMA PAB Sampali. 

2. Model pembelajaran yang digunakan merupakan model konvensional 

yakni dengan menggunakan metode ceramah. 

3. Sistem pembelajaran yang diterapkan monoton.  
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4. Siswa tidak berkonsentrasi selama proses pembelajaran. 

 

1.3.Batasan Masalah  

Berdasarkan masalah-masalah yang teridentifikasi tersebut, yang menjadi 

fokus permasalahan adalah rendahnya hasil belajar yang dikarenakan model 

pembelajaran yang digunakan merupakan model pembelajaran konvensional yang 

lebih banyak menggunakan metode ceramah. Untuk mengatasi hal tersebut, maka  

peneliti  membuat suatu strategi dimana pembelajaran akan menggunakan model 

pembelajaran selain model pembelajaran konvensional. Agar penelitian ini lebih 

terarah maka peneliti akan membatasi masalah hanya pada : 

1. Model pembelajaran Picture and Picture yang dikombinasikan dengan 

Pendekatan Saintifik. 

2. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

afektif dan psikomotorik pada sub materi lumut kelas X SMA PAB 

Sampali tahun pembelajaran 2015/2016. 

 

1.4.Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang telah disusun,rumusan masalah dalam 

penelitian ini: 

1. Bagaimana tingkat penguasaan siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Picture and Picture dengan Pendekatan Saintifik pada 

pembelajaran sub materi lumut kelas X SMA PAB Sampali tahun 

pembelajaran 2015/2016? 

2. Bagaimana tingkat ketuntasan belajar siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Picture and Picture dengan Pendekatan Saintifik pada 

pembelajaran sub materi lumut kelas X SMA PAB Sampali tahun 

pembelajaran 2015/2016? 

3. Bagaimana tingkat ketuntasan ketercapaian indikator pembelajaran yang 

diajar dengan model pembelajaran Picture and Picture dengan Pendekatan 

Saintifik pada pembelajaran sub materi lumut kelas X SMA PAB Sampali 

tahun pembelajaran 2015/2016? 
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4. Bagaiamana nilai afektif siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Picture and Picture dengan Pendekatan Saintifik pada pembelajaran sub 

materi lumut kelas X SMA PAB Sampali tahun pembelajaran 2015/2016? 

5. Bagaimana nilai psikomotorik siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Picture and Picture dengan Pendekatan Saintifik pada 

pembelajaran sub materi lumut kelas X SMA PAB Sampali tahun 

pembelajaran 2015/2016? 

6. Apakah model pembelajaran Picture and Picture dengan Pendekatan 

Saintifik efektif pada pembelajaran sub materi lumut kelas X SMA PAB 

Sampali tahun pembelajaran 2015/2016? 

 

1.5.Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini: 

1. Mengetahui tingkat penguasaan siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Picture and Picture dengan Pendekatan Saintifik pada 

pembelajaran sub materi lumut kelas X SMA PAB Sampali tahun 

pembelajaran 2015/2016. 

2. Mengetahui tingkat ketuntasan belajar siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Picture and Picture dengan Pendekatan Saintifik pada 

pembelajaran sub materi lumut kelas X SMA PAB Sampali tahun 

pembelajaran 2015/2016. 

3. Mengetahui tingkat ketuntasan ketercapaian indikator pembelajaran yang 

diajar dengan model pembelajaran Picture and Picture dengan Pendekatan 

Saintifik pada pembelajaran sub materi lumut kelas X SMA PAB Sampali 

tahun pembelajaran 2015/2016. 

4. Mengetahui nilai afektif siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

Picture and Picture dengan Pendekatan Saintifik pada pembelajaran sub 

materi lumut kelas X SMA PAB Sampali tahun pembelajaran 2015/2016 

5. Mengetahui nilai psikomotorik siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran Picture and Picture dengan Pendekatan Saintifik pada 
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pembelajaran sub materi lumut kelas X SMA PAB Sampali tahun 

pembelajaran 2015/2016. 

6. Mengetahui efektivitas model pembelajaran Picture and Picture dengan 

Pendekatan Saintifik pada pembelajaran sub materi lumut kelas X SMA 

PAB Sampali tahun pembelajaran 2015/2016. 

 

1.6.Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa : Dapat menambah semangat siswa dalam belajar sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

2. Bagi guru Biologi : Menambah pengetahuan tentang model pembelajaran 

dan pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan sebagai variasi dalam 

mengajar agar pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif. 

3. Bagi Kepala Sekolah : Sebagai bahan rujukan dan informasi dalam 

pembuatan strategi-strategi baru dalam pembelajaran. 

 

1.7.Defenisi Operasional  

1. Efektivitas mengajar dalam proses interaksi belajar mengajar yang baik 

adalah segala daya upaya guru untuk membantu murid-murid agar bisa 

belajar dengan baik.  

2. Model pembelajaran picture and picture yang akan diterapkan adalah 

model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media yang akan 

ditampilkan melalui proyektor. 

3. Pendekatan ilmiah (saintifik) yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi 

mengamati, menanya, mencoba, menyajikan, dan mengkomunikasikan 

yang diwujudkan melalui lembar kerja siswa. 

4. Hasil belajar kognitif diperoleh dari tes tertulis dengan pilihan berganda 25 

soal pada sub materi lumut.  

5. Hasil belajar afektif dan psikomotorik diperoleh dari lembar observasi 

yang diamati dan dinilai oleh observer. 

 

 


